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ANDI AMRAN ASRIADI, 2012. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Produksi dan Pendapatan Petani di Kabupaten Maros (Dibimbing oleh  H. Amiruddin Tawe dan Mukhtar Lamo).
	Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui pengaruh faktor produksi seperti luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk, obat-obatan dapat mempengaruhi tingkat produksi padi di Kabupaten Maros. 2) Mengetahui besarnya pendapatan yang diterima petani padi di Kabupaten Maros.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi yang ada di Kabupaten Maros Namun mengingat keterbatasan yang dimiliki, dan populasi yang cukup besar. Maka ditarik sampel sebagai sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data yang mewakili seluruh populasi, sebanyak 100 orang responden yang di ambil dari 5 kecamatan, yaitu Kecamatan Maros Baru, Kecamatan Lau, Kecamatan Bontoa, Kecamatan Mandai dan Kecamatan Bantimurung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi berganda dengan fungsi produksi Cobb Douglass dan analisis pendapatan petani. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga kerja, benih, peptisida dn pupuk, hanya pupuk yang memberikan pengaruh positif yang signifikan, meskipun keempat variable lainnya pengaruhnya positif. Nilai elastisitas produksi padi lebih besar dari 1 atau     e > 1, dapat dijelaskan bahwa penggunaan faktor produksi luas lahan, tenaga kerja, benih, peptisida, dan pupuk berada pada tahap increasing rate. Artinya persentase tambahan produksi lebih besar dibanding persentase tambahan input atau faktor produksi. Sehingga penambahan faktor produksi masih dibutuhkan untuk meningkatkan produksi. Jika dilihat dari sisi  pendapatan atas biaya total,  maka usahatani padi menguntungkan bagi petani di Kabupaten Maros, selanjutnya dari analisis R/C menunjukkan lebih besar dari satu menguntungkan   bagi   petani. Syarat  suatu usahatani dikatakan menguntungkan jika rasio R/C atas biaya total lebih besar dari 1.






Andi Amran Asriadi. 2012. Analysis of Factors Affecting the Level of Production and Income of Rice Farmers in Maros District ( supervised by Amiruddin Tawe and Mukhtar Lamo)

	This Study aimed examining (1) the influence of the production factor such as land area, seeds, workers, fertilizer, pesticides can affect the level of rice production in Maros district and (2) the amount of income received by rice farmers in Maros district.
The population of this study was the entire farmers who live in Maros district. Due to limitation and a large number of population, the sample then drawn as part of the population taken as a data source that represents the entire population was 100 respondents selected from five subdistricts, namerly Maros Baru subdistrict, subdistrict Lau, Bontoa subdistrict, Mandai subdistrict, and Bantimurung subdistrict. Data were taken through observation, structured intervied, and documentation. Data were analyzed by using multiple regression analysis with Cobb Douglass production function and farmers’ income analysis.
The result revealed that rice seed businnes is profitable and can increase farmers’ income. The profit gains from rice seed business is Rp. 100.490,- improved, the result of analysis of income and expend ration obtained receipt (R)/ cost (C) with a total cost of 3,48., which meant that for every single rupiah of  a total cost spent for farming, the farmers would earn revenue of  Rp. 3.48. Based on the value of ratio R/C in the area of researct, in this case Maros district, was profitable for farmers. Terms of a farm said to be profitable if the ratio R/C on the total cost of >1, then the condition of Increasin Return to Scale (an ascending scale of production) meant that the percentage increase the quantity of production is greater with increasing quantity of the production factor such as land area, workers, seeds, and pesticides.



